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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia pada dasarnya memiliki kebutuhan dasar yang perlu dipenuhi dalam 

dirinya. Berdasarkan dengan sifatnya, kebutuhan dibedakan menjadi dua yaitu kebutuhan 

jasmani dan kebutuhan rohani. “Kebutuhan jasmani merupakan kebutuhan yang diperlukan 

oleh tubuh fisik manusia seperti makanan, minuman dan lain sebagainya. Sedangkan, 

kebutuhan rohani adalah kebutuhan yang dibutuhkan oleh batin atau jiwa manusia meliputi 

ketenangan, kesehatan mental, dan keamanan” ( Heryansyah, 2018 ). Dalam hal rohani, 

salah satu kebutuhan rohani yang penting adalah relasi manusia dengan penciptanya. 

Menurut Wensilaus dalam artikel Kemenag (2014)“ Bukan hanya tubuh yang dijaga 

kesehatannya dengan makan dan minum, jiwapun memerlukan makanan dan minuman 

rohani agar sebagai makhluk ciptaan Tuhan tetap mulia dan baik di hadapan Pencipta”. 

Relasi ini dapat dibangun dengan beribadah sesuai dengan keyakinan yang dianut oleh 

masing – masing pribadi manusia. Melalui kecerdasan spiritual yang diajarkan melalui nilai 

– nilai religius saat beribadah akan membawa pedoman dan pengendalian diri yang baik 

serta membawa perasaan damai sejahtera dalam menjalani kehidupannya. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Indahwati (2010) menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual 

memberikan sumbangsih terhadap kontrol diri anak dalam masa remajanya. Oleh sebab itu 

penting sekali membentuk kecerdasan spiritual sejak dini. 

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk membentuk kecerdasan spiritual sejak 

dini yaitu dengan mengajak dan membiasakan anak – anak untuk beribadah. Dalam lingkup 

agama kristiani, orang tua dapat mengajak anak – anaknya mengikuti ibadah secara 

komunal yaitu melalui ibadah sekolah minggu, serta beribadah secara pribadi yaitu dengan 

saat teduh. Melalui sekolah minggu, anak – anak diajari untuk dapat berdoa bersama, 

memuji dan memuliakan nama Tuhan, membaca dan memahami firman Tuhan, serta dalam 

sebuah kegiatan khusus sekolah minggu seperti retreat atau sebuah sesi khusus, anak – 

anak diajarkan tentang beribadah secara pribadi yaitu saat teduh yang nantinya praktik 

tersebut akan dilanjutkan di rumah bersama dengan orang tua. Ibadah pribadi saat teduh 

merupakan hal yang tidak kalah penting dalam kehidupan spiritual anak. Pada waktu 

khusus yang disediakan untuk bersaat teduh inilah terjadi proses perenungan dan penerapan 
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firman Tuhan, sehingga dalam kesehariannya umat mendapatkan tuntunan dari Roh Kudus 

( Rotto, M. 2020 : 2-3 ). Dengan bersaat teduh akan membawa manfaat bagi pertumbuhan 

iman serta umat dituntun untuk lebih mengenal dan mengerti kebenaran firman Tuhan. 

Umat akan merasa lebih dekat dengan Tuhan, dan dapat menyerahkan hidup sepenuhnya 

pada penyertaan Tuhan dalam menjalankan kehidupannya ( Nurwindayani & Panuntun 

2019 ). Namun dengan situasi saat ini yaitu dengan munculnya pandemi COVID-19 

menyebabkan segala aktivitas keagaamaan dibatasi yang menyebabkan pembelajaran 

tentang saat teduh pada saat sekolah minggu menjadi terhambat. Hal ini berhubungan 

dengan pernyataan dari Menteri Agama Fachrul yang melarang anak – anak dan lansia 

beribadah di rumah ibadah sementara waktu karena resiko yang lebih tinggi tertular virus 

COVID-19 ( Anugrahadi, 2020 ). Adapun upaya yang dilakukan oleh gereja agar umat dan 

khususnya anak – anak tetap dapat beribadah yaitu dengan diberlakukannya ibadah yang 

dilakukan secara online. Namun dalam praktiknya, ibadah sekolah minggu hanya terfokus 

dengan penyampaian firman Tuhan dan puji – pujian, sementara untuk pengajaran tentang 

saat teduh menjadi sulit dilakukan karena adanya penurunan partisipasi dari anak – anak 

untuk bersekolah minggu. Hal ini disampaikan oleh beberapa guru sekolah minggu, seperti 

Gereja POUK Wawondula bernama Sri Rama Dekawaty, Ia mengatakan bahwa anak – 

anak sekolah minggu tidak lagi khusyuk seperti awal – awal ibadah online dan ia juga 

merasa bahwa untuk beribadah saja sulit apalagi untuk mengajarkan anak sekolah minggu 

bersaat teduh. Begitu pula dengan yang dikatakan oleh Reni Larasati, selaku guru sekolah 

minggu di GKJTU Srondol Semarang. Ia mengatakan bahwa sekolah minggu di GKJTU 

Srondol mengalami penurunan terutama pada partisipasi dan kehadiran anak, namun itu 

juga terjadi di gereja – gereja lain di Semarang. Pengasuh mengalami kesulitan dalam 

mengajar sekolah minggu secara online, salah satunya dalam memantau perilaku anak – 

anak yang tidak dapat dilakukan secara langsung. Maka dari itu dalam hal mengajarkan 

praktek saat teduh yang mulanya memerlukan peran pengajar sekolah minggu kini 

dilimpahkan sepenuhnya kepada orang tua.  

Namun banyak orang tua memiliki kecenderungan dalam menyerahkan hal rohani 

anak – anaknya  pada gereja ( SiKY & Tuapejat, 2017 ). Dengan dihadapkan pada situasi 

dan fenomena yang terjadi karena pandemi, orang tua seringkali tidak siap karena pada 

awalnya kebutuhan rohani diserahkan pada gereja kini harus memperhatikan pemenuhan 

kebutuhan rohani secara penuh. Menurut Dian Puji Pancari, seorang alumnus pengurus 

Perkantas Semarang dan juga seorang guru sekolah minggu Gereja POUK Wawondula 
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mengatakan, hal tersebut bisa terjadi karena tidak semua orang tua kristiani mengerti dan 

melakukan saat teduh pada masa kecilnya, jadi dapat ditemui orang tua yang belum 

mengerti sepenuhnya tentang saat teduh. Maka dari fenomena diatas, dapat disimpulkan 

bahwa diperlukan media yang dapat memberikan arahan dalam mendampingi yang dapat 

membantu orang tua dalam mengajarkan anak bersaat teduh serta media yang memberikan 

pengajaran firman Tuhan yang sesuai dengan kehidupan dan minat anak – anaknya. 

 

1.2 Identifikasi Permasalahan 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan masalah dalam 

perancangan ini sebagai berikut :  

a. Upaya pembelajaran saat teduh anak pada saat sekolah minggu sulit dilakukan 

dikarenakan situasi yang menyebabkan berkurangnya partisipasi anak serta 

keterbatasan yang dihadapi oleh guru – guru sekolah minggu. 

b. Dengan situasi yang terjadi, dapat didapati orang tua yang tidak siap.  

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar perancangan ini dapat dilakukan secara fokus, mendalam dan sempurna, maka 

penulis perlu membatasi variabel dalam mengangkat penelitian dari permasalahan yang ada. 

Oleh sebab itu, penulisan membatasi penelitian hanya sebagai berikut 

1.3.1 Target 

Target dari perancangan ini adalah orang tua kristiani, berumur 30 – 50 

tahun, serta memiliki anak yang berusia sekitar 6 – 12 tahun, dan anak – anak 

kristiani berusia 6 – 12 tahun. 

1.3.2 Fokus Perancangan 

Fokus perancangan digunakan untuk membantu para orang tua untuk 

mengajarkan anak – anaknya bersaat teduh serta membuat media yang menarik 

bagi anak – anak agar ia dapat melakukan saat teduh dengan kesan yang 

menyenangkan. Perancangan ini dilakukan melalui pendekatan Desain 

Komunikasi Visual. 

 

1.4 Rumusan Masalah  

Bagaimana merancang media panduan untuk orang tua dalam mengajarkan anak bersaat 
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teduh serta membuat media yang menarik dan menyenangkan bagi anak. 

 

1.5 Tujuan Perancangan 

1.5.1 Tujuan Khusus 

Perancangan ini bertujuan untuk menentukan media dan komunikasi visual  

yang sesuai dengan target perancangan. 

1.5.2 Tujuan Umum : 

Dapat membantu orang tua dalam mengajarkan dan membimbing anak – 

anaknya melakukan saat teduh, sehingga anak – anak dapat melakukan saat 

teduh dan merasakan hadirat Tuhan di dalam setiap langkah kehidupannya.  

 

1.6 Manfaat Perancangan 

Penelitian ini bermanfaat untuk :  

1.6.1 Masyarakat  

Khususnya untuk masyarakat yang beragama kristen dan memiliki keinginan 

untuk dapat mengajarkan anak untuk bersaat teduh yang baik. Dalam 

perancangan ini diharapkan dapat membantu upaya orang tua kristiani dalam 

membimbing dan mengenalkan Tuhan kepada anak - anak secara pribadi. 

1.6.2 Gereja 

Melalui media yang dirancang nantinya dapat membantu upaya gereja dalam 

mengembangkan iman anak – anak dan menumbuhkan kerinduan kepada hadirat 

Tuhan dalam hidupnya. 

1.6.3 Institusi 

Dapat memberikan referensi bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian 

maupun perancangan tentang media pendamping orang tua dalam mengajarkan 

saat teduh anak – anak dengan usia 6-12 tahun. 

1.6.4 Diri sendiri 

Mendapatkan problem solving terhadap permasalahan yang ditemui melalui 

disiplin ilmu desain komunikasi visual. 

 

1.7 Metode Perancangan  

1.7.1 User Research  

Rencana target perancangan ini adalah orang dewasa laki laki dan 

perempuan berumur 30 – 50 tahun yang telah memiliki anak berusia 6 – 12 
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tahun.  Memiliki keinginan untuk dapat mengajarkan dan membimbing anak – 

anaknya bertumbuh dalam iman melalui saat teduh.  

 

1.7.2 Insight  

Berdasarkan tinjauan pustaka dan data yang ditemukan, penulis 

mendapatkan beberapa insight, yaitu : 

 Kebutuhan rohani dalam hal spiritual sangat perlu diperhatikan 

sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan di dunia. 

 Saat teduh melalui firman dan perenungannya, dapat membawa 

tuntunan bagi umat dalam menjalani kesehariannya. 

 Praktik pengajaran saat teduh sulit dilakukan pada masa 

sekarang, dikarenakan situasi yang terjadi menyebabkan 

berkurangnya partisipasi anak dan keterbatasan sekolah minggu 

yang dilakukan secara online. 

 Tidak semua orang tua mengalami saat teduh dalam 

kehidupannya, maka dari itu sering ditemui orang tua yang belum 

paham mengenai saat teduh. 

1.7.3 Background Research 

Di masa sekarang pengajaran tentang saat teduh melalui ibadah sekolah 

minggu maupun kegiatan kerohanian menjadi sulit dilakukan. Maka dari itu 

diperlukan peran orang tua untuk dapat mengajarkan bersaat teduh anaknya. 

Namun orang tua banyak yang membutuhkan bekal dalam mengajarkan anak – 

anaknya bersaat teduh. Maka dari itu, agar penyampaian dan pengajaran 

dilakukan dengan cara yang benar diperlukan media yang tepat sebagai 

pendamping untuk orang tua dalam mengajarkan dan membimbing anak  bersaat 

teduh. Dengan pemilihan media yang tepat, orang tua akan terbantu dalam 

proses pengajaran serta anak – anak dapat memahami dan melakukan saat teduh 

dengan kesan yang baik dan menyenangkan. Dalam mencapai dan mewujudkan 

hal diatas, maka perlu dilakukan beberapa tahap penelitian, yaitu studi literatur, 

angket dan wawancara 

Pertama, studi literatur digunakan untuk mengumpulkan data yang dari 

sumber terpercaya serta relevan melalui buku, jurnal, artikel, maupun internet. 

Untuk menggali secara lebih dalam tentang saat teduh, seperti dasar melakukan 
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saat teduh, teknik bersaat teduh, serta menggali tentang komunikasi visual. Studi 

literatur ini digunakan untuk mengumpulkan teori – teori yang mendasari 

penelitian dan proses analisis data. 

Kedua, menggunakan angket yang akan disebarkan pada orang tua yang 

berumur 30 – 50 tahun dan memiliki anak berumur 6 – 12 tahun. Angket ini 

digunakan untuk mengetahui data tentang kebiasaan anak dalam belajar, metode 

yang biasa diterapkan orang tua untuk mengajari anak, strategi komunikasi yang 

dapat digunakan oleh orang tua dalam mengajarkan saat teduh. Lalu disebarkan 

pada anak anak usia 6 – 12 tahun untuk mengetahui media dan visual yang 

disukai oleh anak – anak. 

Ketiga, wawancara yang akan ditujukan kepada pendeta, pembimbing 

rohani seperti pengasuh sekolah minggu untuk mendapatkan data tentang saat 

teduh seperti esensi, pentingnya bersaat teduh, dasar alkitabiah yang menjadi 

dasar bersaat teduh, sikap dan langkah yang perlu diperhatikan. Penggunaan 

metode ini dirasa efektif karena data yang didapatkan berasal dari narasumber 

terpercaya yang memahami praktik dan dasar bersaat teduh. 

1.7.4 Initial Concept 

Dengan permasalahan yang ditemukan, penulis menyimpulkan untuk 

membuat sebuah perancangan media interaktif berupa aplikasi. Didalam 

Aplikasi yang dibuat akan memberikan sebuah informasi berupa panduan tata 

cara mengajarkan anak bersaat teduh yang baik, firman Tuhan dan materi 

renungan harian yang metodenya disesuaikan dengan anak - anak, serta sebuah 

kegiatan absensi interaktif yang menarik anak – anak. Perancangan ini dibuat 

agar mempermudah orang tua dapat mengajarkan saat teduh dengan cara yang 

menyenangkan. Selain itu membuat anak tertarik untuk melakukan saat teduh 

melalui visual dan fitur dari aplikasi tersebut. 
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1.8 Skema Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saat teduh dilimpahkan 

sepenuhnya kepada 

orang tua. Namun, orang 

tua seringkali tidak siap. 

Pembelajaran saat 

teduh pada saat 

sekolah minggu 

terhambat 

Pada awalnya, orang tua 

menyerahkan kehidupan 

spiritual anaknya kepada 

sekolah minggu 

Bagaimana merancang media panduan untuk orang tua 

dan madia yang menarik dan menyenangkan bagi anak? 

Metode Pengumpulan Data 

( Studi literatur, Angket, dan 

Wawancara ) 

Analisis Data 

Strategi 

Komunikasi 
Strategi Media Sasaran Khalayak 

Anggaran 

Konsep Kreatif 

Hasil Akhir 

Bagan 1. 1 Skema Perancangan 


